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 Abstract: Penelitian ini bertujuan mengevaluasi 
pengaruh dry needling terhadap penurunan nyeri pada 
pasien dengan Myofascial Trigger Point Syndrome 
(MTPS) otot upper trapezius, kondisi yang sering 
menyebabkan nyeri lokal akibat adanya trigger points. 
Dry needling merupakan metode yang melibatkan 
penusukan jarum ke dalam otot untuk meredakan 
trigger points. Penelitian menggunakan pendekatan 
quasi eksperimental dengan dua kelompok: kontrol dan 
perlakuan, masing-masing terdiri dari 10 pasien. 
Kelompok kontrol menerima myofascial release, 
sementara kelompok perlakuan menerima dry needling. 
Pengukuran intensitas nyeri dilakukan menggunakan 
Neck Disability Index. Hasil penelitian menunjukkan 
penurunan signifikan dalam intensitas nyeri pada 
kedua kelompok, dengan hasil yang lebih baik pada 
kelompok perlakuan yang menerima dry needling. Dry 
needling terbukti efektif dalam mengurangi nyeri pada 
MTPS otot upper trapezius, memberikan alternatif 
potensial dalam pengelolaan nyeri konvensional. 
Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan dengan 
sampel yang lebih besar dan desain yang lebih kuat 
untuk mengonfirmasi temuan ini dan menjelaskan lebih 
lanjut mekanisme kerja dry needling dalam pengelolaan 
MTPS. Penemuan ini berpotensi mendukung 
penggunaan dry needling dalam praktik klinis untuk 
pengelolaan MTPS. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu upaya manusia dalam meningkatkan kualitas hidup adalah dengan 
menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman. Seiring dengan hal tersebut, manusia 
melakukan berbagai aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Aktivitas ini 
memerlukan keterlibatan berbagai anggota tubuh, sehingga kondisi kesehatan yang optimal 
menjadi faktor yang sangat penting. Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan 
diartikan sebagai keadaan yang mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial, serta 
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bukan sekadar bebas dari penyakit atau kecacatan. Sementara itu, berdasarkan Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, sehat didefinisikan sebagai kondisi 
dimana seseorang sehat secara fisik, mental, spiritual, dan sosial yang memungkinkan 
individu untuk hidup produktif baik secara sosial maupun ekonomi. Berdasarkan kedua 
definisi tersebut, penting bagi setiap individu untuk menjaga kondisi tubuh agar terhindar 
dari penyakit dan kecacatan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Nyeri muskuloskeletal adalah salah satu keluhan yang sangat umum dan sering 
menyebabkan kecacatan signifikan di masa depan (Alisha et al., 2021). Penelitian 
sebelumnya memperkirakan bahwa sekitar 45-54% populasi orang dewasa akan mengalami 
nyeri pada leher dan ekstremitas atas setidaknya sekali dalam hidup mereka (Ziaeifar et al., 
2019). Nyeri leher merupakan penyebab keempat disabilitas pada populasi orang dewasa 
(usia 15–74 tahun), dengan prevalensi yang dilaporkan berkisar antara 5,9% hingga 38,7%. 
Pada populasi lansia, prevalensi nyeri leher selama satu tahun berkisar antara 8,8% hingga 
11,6%. Selain itu, perempuan dilaporkan mengalami nyeri leher lebih sering dibandingkan 
laki-laki (Popescu & Lee, 2020). Nyeri leher merupakan kondisi multifaktorial yang 
dipengaruhi oleh sejumlah faktor risiko, termasuk kurangnya aktivitas fisik, durasi 
penggunaan komputer yang berkepanjangan, stres, dan faktor jenis kelamin Perempuan 
(Kazeminasab et al., 2022). 

Tanda klinis umum yang sering ditemukan pada nyeri leher adalah keberadaan 
myofascial trigger points, terutama pada otot upper trapezius (Dibai-Filho et al., 2022). 
Meskipun tidak bersifat mengancam nyawa, kondisi ini memiliki dampak signifikan terhadap 
kualitas hidup dan status psikososial penderitanya. Dalam memberikan perawatan pada 
pasien dengan myofascial trigger points, penting untuk mempertimbangkan titik ini sebagai 
penyebab potensial nyeri muskuloskeletal (Barbero et al., 2019). Berdasarkan penelitian, 
myofascial trigger points (TrPs) diketahui dapat menjadi penyebab nyeri leher. TrPs 
didefinisikan sebagai “titik hipersensitif pada pita otot yang dapat menimbulkan gejala nyeri 
yang dirujuk serta fenomena motorik.” Bukti ilmiah menunjukkan bahwa nyeri yang dirujuk 
dari TrP aktif pada otot leher dapat meniru gejala nyeri leher yang berasal dari trauma. TrPs 
pada trapezius bagian atas adalah yang paling umum ditemukan pada individu dengan nyeri 
leher. Di antara berbagai pendekatan pengobatan yang diusulkan untuk TrP, dry needling 
telah mendapatkan perhatian khusus dalam beberapa dekade terakhir (Navarro-Santana et 
al., 2020). 

Dry needling didefinisikan sebagai teknik invasif minimal dalam fisioterapi yang 
digunakan untuk pengobatan gangguan neuromuskuloskeletal (Rodríguez-Huguet et al., 
2022). Teknik ini melibatkan penyisipan jarum halus tanpa obat ke dalam kulit, jaringan 
subkutan, dan otot untuk memicu respons kedutan lokal (local twitch responses). Prosedur 
ini diawali dengan penyisipan jarum ke dalam myofascial trigger points hingga respons 
kedutan lokal pertama muncul, kemudian jarum digerakkan naik-turun secara berulang 
untuk mendapatkan lebih banyak respons kedutan lokal (Lew et al., 2021). Secara fisiologis, 
dry needling berfungsi mengembalikan homeostasis pada myofascial trigger points, 
meningkatkan sirkulasi lokal, mengurangi peradangan, serta menurunkan sensitivitas 
perifer dan sentral terhadap rasa sakit (Dach & Ferreira, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa program 
fisioterapi menggunakan teknik dry needling efektif untuk mengurangi nyeri. Oleh karena 



 2855 
JIRK 

Journal of Innovation Research and Knowledge 
 Vol.4, No.5, Oktober 2024 
 

…………………………………………………………………………………………………….......................................... 
ISSN 2798-3471 (Cetak)  Journal of Innovation Research and Knowledge 
ISSN 2798-3641 (Online) 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apakah terdapat pengaruh dry needling 
terhadap penurunan nyeri pada Myofascial Trigger Point Syndrome (MTPS) pada otot upper 
trapezius. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-
experimental. Desain yang digunakan adalah Non-Equivalent Control Group Design, yang 
melibatkan dua kelompok: kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pada desain ini, 
pemilihan subjek pada kedua kelompok tidak dilakukan secara acak. 
Desain Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok sebagai berikut: 

1. Kelompok Perlakuan: Kelompok ini menerima intervensi berupa dry needling. 
2. Kelompok Kontrol: Kelompok ini menerima intervensi berupa myofascial release dan 

edukasi. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 10 partisipan, sehingga total sampel adalah 20 
partisipan. Intervensi pada kedua kelompok dilakukan sebanyak 4 sesi. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik accidental sampling, di mana partisipan dipilih 
berdasarkan ketersediaan dan kemudahan akses saat penelitian berlangsung. 
Prosedur Penelitian 

1. Kelompok Perlakuan: Intervensi dry needling dilakukan pada myofascial trigger points 
pada otot upper trapezius. Intervensi ini dilakukan sebanyak 4 kali dalam periode 
penelitian. 

2. Kelompok Kontrol: Kelompok ini menerima intervensi berupa myofascial release yang 
dilengkapi dengan sesi edukasi tentang nyeri leher dan teknik pengelolaan nyeri. 
Intervensi ini juga dilakukan sebanyak 4 kali. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Majalengka pada bulan April 2024. 

Pengukuran dan Pengumpulan Data 
Data nyeri dikumpulkan menggunakan skala nyeri yang valid seperti Visual Analog 

Scale (VAS), sebelum dan setelah setiap sesi intervensi pada kedua kelompok. Pengukuran 
ini bertujuan untuk mengevaluasi perubahan tingkat nyeri pada masing-masing kelompok. 
Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua uji statistik: 

1. Paired Sample t-Test digunakan untuk menganalisis perbedaan tingkat nyeri sebelum 
dan sesudah intervensi pada setiap kelompok. 

2. Independent Sample t-Test digunakan untuk membandingkan efektivitas intervensi 
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 24 untuk memastikan 
akurasi dan reliabilitas hasil penelitian. 
Kode Etik Penelitian 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 
Kesehatan Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan nomor 
persetujuan No. 282/KEPK-FIK/IV/2024. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Variabel Rata-rata 

usia 
NDI Pre-

Test 
NDI Post-

Test 
Uji Pengaruh Uji Beda 

Pengaruh 
Kelompok 
Kontrol  

34,4 Tahun 48% 37% 0,01 

0,01 
Kelompok 
Perlakuan 

36,8 Tahun 42% 27% 0,01 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dry needling memberikan efek signifikan dalam 
mengurangi nyeri pada pasien dengan Myofascial Trigger Point Syndrome (MTPS) pada otot 
upper trapezius. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
efektivitas dry needling dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi otot pada kondisi 
serupa. Prosedur dry needling, yang melibatkan penyisipan jarum tipis ke dalam titik pemicu 
(trigger point), memicu respons kontraksi lokal pada otot yang membantu melepaskan 
ketegangan dan mengurangi hiperirritabilitas di area tersebut. Karena titik pemicu ini 
merupakan sumber utama nyeri pada MTPS, pelepasan ketegangan dapat meredakan gejala 
nyeri yang dirasakan pasien (Monti-Ballano et al., 2024). 

Selain itu, dry needling meningkatkan sirkulasi darah ke area yang terkena. 
Peningkatan aliran darah ini membawa lebih banyak oksigen dan nutrisi ke jaringan yang 
membutuhkan penyembuhan, sambil membantu mengeluarkan produk limbah metabolik 
seperti asam laktat yang berkontribusi terhadap nyeri dan peradangan. Proses ini 
mempercepat penyembuhan alami tubuh dan menjelaskan penurunan signifikan dalam 
intensitas nyeri yang dilaporkan oleh pasien (Dach & Ferreira, 2023). 

Dari perspektif neuromodulasi, dry needling juga memiliki pengaruh pada sistem saraf 
pusat dan perifer. Penyisipan jarum ke dalam titik pemicu mengaktifkan serat saraf A-delta 
dan C, yang kemudian merangsang pelepasan endorfin dan neurotransmiter lainnya. 
Endorfin, yang dikenal sebagai pereda nyeri alami tubuh, memberikan efek analgesik yang 
tahan lama dan mengurangi persepsi nyeri pada pasien. Modulasi ini berkontribusi pada 
pengurangan nyeri yang lebih efektif dan perbaikan fungsi otot, terutama dalam kasus MTPS 
yang kronis (Pratiwi et al., 2024). 

Temuan lain dari penelitian ini adalah pengaruh dry needling terhadap pengurangan 
ketegangan otot secara keseluruhan. Ketegangan otot yang berkepanjangan dapat 
menyebabkan nyeri yang terus-menerus dan membatasi aktivitas sehari-hari. Dengan 
mengurangi ketegangan ini, dry needling tidak hanya mengurangi nyeri, tetapi juga 
meningkatkan fleksibilitas dan rentang gerak otot upper trapezius, yang sangat penting bagi 
pasien dalam mengembalikan aktivitas sehari-hari mereka tanpa rasa sakit (Gerber et al., 
2015). 

Selain manfaat fisiologis yang telah disebutkan, dry needling juga dapat memengaruhi 
komponen psikologis pasien yang mengalami MTPS. Banyak pasien melaporkan bahwa 
pengurangan nyeri yang dialami setelah sesi dry needling meningkatkan kualitas hidup dan 
mengurangi kecemasan terkait nyeri kronis. Penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
nyeri yang efektif tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan fisik, tetapi juga kesehatan 
mental pasien (Pike et al., 2016). Oleh karena itu, dry needling tidak hanya menjadi alat 
terapeutik untuk meredakan nyeri, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 
kesehatan mental secara keseluruhan. 
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Selanjutnya, dalam konteks rehabilitasi, dry needling dapat dijadikan bagian dari 
pendekatan multidisiplin yang melibatkan fisioterapi dan pendidikan pasien. Integrasi dry 
needling dengan latihan rehabilitasi dan pengajaran teknik pengelolaan nyeri dapat 
mempercepat proses pemulihan. Beberapa penelitian menekankan pentingnya kolaborasi 
antara terapeutis untuk merancang rencana perawatan yang komprehensif, termasuk dry 
needling sebagai intervensi yang mendukung keberhasilan rehabilitasi secara keseluruhan. 
Hal ini menunjukkan bahwa pasien yang mendapatkan pendekatan terapi yang holistik 
cenderung mengalami pemulihan yang lebih cepat dan berkelanjutan (Blanco-Díaz et al., 
2022). 

Terakhir, meskipun dry needling menunjukkan banyak manfaat, penting untuk 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi respons pasien terhadap terapi ini. 
Variabilitas individu dalam anatomi otot, sensitivitas nyeri, dan riwayat medis dapat 
berperan dalam hasil pengobatan (Chys et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengeksplorasi variabel ini dan mengidentifikasi pasien yang mungkin 
paling diuntungkan dari dry needling. Mengembangkan protokol yang dipersonalisasi 
berdasarkan karakteristik individu dapat meningkatkan efektivitas terapi dan memberikan 
hasil yang lebih baik bagi pasien 

 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa terapi dry needling secara 
signifikan efektif dalam mengurangi nyeri pada Myofascial Trigger Point Syndrome (MTPS) 
di otot upper trapezius. Metode ini berhasil mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan 
fungsi otot yang terkena, sehingga meningkatkan kualitas hidup pasien. Para pasien 
melaporkan penurunan signifikan dalam intensitas nyeri serta peningkatan rentang gerak 
setelah beberapa sesi terapi. Oleh karena itu, dry needling dapat dianggap sebagai intervensi 
yang berharga dalam pengelolaan nyeri pada MTPS, menawarkan alternatif yang berguna 
bagi pendekatan pengelolaan nyeri konvensional. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
menggali mekanisme kerja yang lebih dalam serta untuk mengeksplorasi dampak jangka 
panjang dari terapi ini dalam konteks manajemen nyeri dan rehabilitasi otot. 
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